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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab lima ini akan diuraikan kesimpulan dari hasil analisis data dan

pengujian hipotesis yang telah dijelaskan pada bab empat, serta akan diuraikan

beberapa keterbatasan penelitian dan saran-saran yang dapat digunakan pada

penelitian selanjutnya.

A. Simpulan

Dari hasil uji hipotesis maka penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1

N

9]

Sikap terhadap ketidakpatuhan pajak berpengaruh signifikan terhadap niat
tax professional untuk berperilaku tidak patuh. Hal ini dibuktikan hasil
output SPSS pada tabei 4.17 menunjukkan tingkat signifikansi 0,025

(p<0,05).

. Norma subyektif tidak berpengaruh signifikan terhadap niat iax

professional untuk berperilaku tidak patuh. Hal ini dibuktikan dari hasil
ouiput SPSS pada tabel 4.17 menunjukkan tingkat signifikansi 0,392

(p>0,05).

. Kewajiban moral tidak berpengaruh signifikan terhadap mniat iax

professional untuk berperilaku tidak patuh. Hal ini dibuktikan dari hasil
output SPSS pada tabel 4.17 menunjukkan tingkat signifikansi 0,151

(p>0,05).
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. Kontrol keperilakuan yang dipersepsikan berpengaruh signifikan terhadap

niat fax professional untuk berperiiaku tidak patuh. Hal ini dibuktikan dari
hasil output SPSS pada tabel 4.17 menunjukkan tingkat signifikansi 0,038

(p<0,05).

. Kontrol keperilakuan yang dipersepsikan berpengaruh signifikan terhadap

ketidakpatuhan wajib pajak badan. Hal ini dibuktikan dari hasil output

SPSS pada tabel 4.18 menunjukkan tingkat signifikansi 0,029 (p<0,05).

. Niat fax professional untuk berperilaku tidak patuh tidak berpengaruh

signifikan terhadap ketidakpatuhan wajib pajak badan. Hal ini dibuktikan
dari hasil output SPSS pada tabel 4.18 menunjukkan tingkat signifikansi

0,346 (p>0,05)

. Persepsi tentang kondisi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap

ketidakpatuhan wajib pajak badan. Hal ini dibuktikan dari hasil output

s -~

SPSS pada tabel 4.19 menunjukian tingkat signifikansi 0,301 (p>0,05).

. Persepsi tentang fasilitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap

ketidakpatuhan wajib pajak badan. Hal ini dibuktikan dari hasil output

SPSS pada tabel 4.19 menunjukkan tingkat signifikansi 0,000 (p<0,05).

. Persepsi tentang iklim perusahaan berpengaruh signifikan terhadap

ketidakpatuhan wajib pajak badan. Hal ini dibuktikan dari hasil output
SPSS pada tabel 4.19 menunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,000

(p<0,05).
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B. Keterbatasan

1. Objek penelitian kurang luas karena hanya dilakukan pada perusahaan
manufaktur di kota Madiun.

2. Metode Sampling yang convenience, sehingga generalisasi hasil rendah.

C. Saran
1. Penelitian di masa mendatang diharapkan memperluas ruang lingkup
penelitian (tidak haniz;l_ di kota Madiun) sehingga generalisasi hasil
penelitian tinggi. Dapat mengembangkan penelitian dengan meneliti
pada jenis usaha lain seperti industri jasa atau semua industri.
2. Menggunakan metode pengambilan sampel yang lain misalnya

Stratified random sampling supaya hasil dapat digeneralisasikan.
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